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Masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pentingnya melestarikan 

pengetahuan budaya sekaligus mengembangkan potensi ekonomi produk lokal yang dikenal 

sebagai "Aka Bilan" di Desa Weoe, Kabupaten Malaka. Lebih dari sekadar produk pangan, 

Aka Bilan mencerminkan sejarah ekonomi masyarakat, pemanfaatan sumber daya lokal, 

pengetahuan tradisional, serta jejaring pemasaran yang telah diwariskan dan berkembang 

dalam tatanan sosial setempat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman masyarakat mengenai signifikansi historis Aka Bilan serta mengidentifikasi 

peluang pengembangan ekonomi melalui penguatan identitas produk dan penyusunan strategi 

promosi yang disesuaikan dengan konteks lokal. Metode pengabdian menggunakan 

pendekatan edukatif partisipatif yang didasarkan pada temuan penelitian diterapkan melalui 

empat tahapan: persiapan, sosialisasi, diskusi partisipatif, dan evaluasi. Hasil kegiatan 

pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan diskusi yang dilakukan menjadi wadah 

untuk menjembatani temuan penelitian dengan pengalaman masyarakat itu sendiri. Hal ini 

memperkuat persepsi terhadap Aka Bilan sebagai warisan pengetahuan dan identitas budaya, 

sekaligus menyoroti perlunya pendokumentasian dan promosi produk. Inisiatif ini juga 

menegaskan pentingnya kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, pelaku UMKM, dan 

perguruan tinggi untuk menjamin keberlanjutan Aka Bilan. Dengan demikian, upaya ini 

menyediakan kerangka awal bagi pelestarian budaya yang terintegrasi dengan pengembangan 

ekonomi lokal secara kontekstual dan berkelanjutan. 

 
Abstrack 

Key Word: 

Aka Bilan, Local 

Economic History, 

Cultural Heritage, 

Marketing, Community 

Empowerment. 

This community service initiative is motivated by the importance of preserving cultural 

knowledge while simultaneously developing the economic potential of a local product known 

as "Aka Bilan" in Weoe Village, Malaka Regency. More than just a food product, Aka Bilan 

reflects the community's economic history, the utilization of local resources, traditional 

knowledge, and marketing networks that have been passed down and evolved within the local 

social fabric. This initiative aims to deepen the community's understanding of the historical 

significance of Aka Bilan and to identify opportunities for economic development by 

strengthening the product's identity and formulating promotional strategies tailored to the 

local context. The initiative employs a participatory educational approach grounded in 

research findings carried out through four stages: preparation, socialization, participatory 

discussion, and evaluation. The outcomes indicate that the socialization and discussion 

sessions served as a bridge between research findings and the community's own lived 

experiences. This has reinforced the perception of Aka Bilan as a heritage of knowledge and 

cultural identity, while also highlighting the need for the documentation and promotion of the 

product. Furthermore, this initiative underscores the importance of collaboration among the 

community, village government, micro, small, and medium-sized enterprises (MSMEs), and 

higher education institutions to ensure the sustainability of Aka Bilan. Consequently, this 

effort provides an initial framework for cultural preservation that is integrated with local 

economic development in a contextual and sustainable manner. 
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PENDAHULUAN  

Aka Bilan merupakan salah satu potensi lokal yang terdapat di Desa Weoe, Kabupaten Malaka, 

Nusa Tenggara Timur(1). Keberadaannya penting untuk dikaji bukan hanya dari sisi ekonomi, tetapi 

juga dari perspektif sejarah dan keberlanjutan pengetahuan budaya masyarakat(2). Sebagai produk lokal, 

Aka Bilan dapat merepresentasikan pengalaman masyarakat dalam mengelola sumber daya, 

mempertahankan praktik tradisional, serta membangun hubungan ekonomi dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, Aka Bilan tidak cukup dipahami sebagai produk yang diperjualbelikan, tetapi 

perlu ditempatkan sebagai bagian dari dinamika kehidupan masyarakat yang memiliki nilai historis, 

sosial, dan ekonomi. Pemahaman tersebut menjadi dasar untuk mengenali, mendokumentasikan, dan 

mengembangkan potensi Aka Bilan secara berkelanjutan. 
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Dalam konteks tersebut, sejarah ekonomi lokal menjadi perspektif penting untuk memahami 

perkembangan Aka Bilan(3). Aktivitas pemasaran tidak hanya berkaitan dengan proses penjualan, tetapi 

juga mencerminkan perubahan cara masyarakat mendistribusikan produk, menjangkau konsumen, 

membangun jaringan perdagangan, dan menyesuaikan diri dengan perkembangan lingkungan 

ekonomi(4). Melalui kajian dinamika pemasaran Aka Bilan di Desa Weoe, perubahan praktik ekonomi 

masyarakat dapat ditelusuri sekaligus dimanfaatkan untuk mengenali peluang pengembangan yang 

relevan dengan kondisi setempat. Artinya, sejarah tidak hanya berfungsi untuk merekam pengalaman 

masa lalu, tetapi juga menyediakan pengetahuan yang dapat digunakan untuk membaca persoalan 

ekonomi masa kini dan merumuskan langkah pengembangan pada masa mendatang(5). 

Meskipun demikian, potensi ekonomi suatu produk lokal tidak selalu diikuti oleh pengenalan dan 

pemahaman yang memadai terhadap nilai sejarahnya(6). Pengetahuan mengenai asal-usul, 

perkembangan, makna budaya, proses produksi, dan perubahan pemasaran dapat berisiko tidak 

terdokumentasi secara sistematis apabila hanya tersimpan dalam ingatan serta pengalaman pelaku yang 

terlibat(7). Apabila kondisi ini tidak diantisipasi, proses pewarisan pengetahuan kepada generasi muda 

dapat menghadapi tantangan(8). Di sisi lain, informasi mengenai identitas dan sejarah produk yang 

belum dikomunikasikan secara baik dapat membatasi upaya memperkenalkan keunikan Aka Bilan 

kepada masyarakat yang lebih luas(9). Persoalan ini menunjukkan bahwa tantangan pengembangan Aka 

Bilan bukan semata-mata berkaitan dengan kegiatan pemasaran, melainkan juga dengan bagaimana 

pengetahuan lokal dipertahankan dan dimanfaatkan sebagai bagian dari identitas produk. 

Berangkat dari persoalan tersebut, diperlukan pendekatan yang mampu menghubungkan 

pelestarian pengetahuan budaya dengan pengembangan ekonomi masyarakat(10). Pelestarian Aka Bilan 

tidak cukup dilakukan dengan mempertahankan keberadaan produknya, tetapi perlu disertai 

dokumentasi pengetahuan, penguatan pemahaman masyarakat, dan upaya memperkenalkan nilai 

historisnya. Pada saat yang sama, pengembangan ekonomi perlu mempertimbangkan karakteristik 

budaya lokal agar orientasi peningkatan nilai jual tidak mengabaikan pengetahuan, praktik, dan 

keterlibatan masyarakat sebagai pemilik tradisi(11). Dengan pendekatan ini, pelestarian dan 

pengembangan ekonomi tidak ditempatkan sebagai dua kepentingan yang terpisah, tetapi sebagai proses 

yang saling mendukung(12). 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk menjawab kebutuhan tersebut ialah melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk sosialisasi nilai sejarah dan potensi ekonomi Aka 

Bilan. Kegiatan ini dirancang sebagai ruang edukasi dan dialog yang menghubungkan pengetahuan hasil 

kajian akademik dengan pengalaman masyarakat. Melalui sosialisasi, masyarakat dapat diajak 

memahami pentingnya dokumentasi sejarah Aka Bilan, mendiskusikan perubahan praktik pemasaran, 

serta mengidentifikasi peluang pengenalan dan promosi produk berdasarkan karakteristik lokal(13). 

Dengan demikian, sosialisasi tidak berhenti pada penyampaian informasi satu arah, tetapi diarahkan 

pada pembentukan pemahaman bersama dan identifikasi langkah yang dapat ditindaklanjuti. 

Keterlibatan masyarakat menjadi penting karena pengetahuan dan pengalaman mereka merupakan 

sumber utama dalam memahami perkembangan Aka Bilan(14). 

Kegiatan pengabdian ini juga memiliki keterkaitan langsung dengan penelitian berjudul 

“Eksplorasi Dinamika Pemasaran Aka Bilan di Desa Weoe: Tinjauan Sejarah Ekonomi Lokal.” 

Penelitian tersebut menjadi landasan untuk menyusun materi sosialisasi yang sesuai dengan konteks 

masyarakat, terutama berkaitan dengan perkembangan pemasaran, pengalaman pelaku ekonomi, serta 

peluang dan tantangan yang ditemukan selama proses penelitian. Melalui integrasi penelitian dan 

pengabdian, hasil kajian akademik diharapkan tidak hanya menghasilkan pengetahuan ilmiah, tetapi 

juga memberikan manfaat praktis bagi masyarakat(15). Integrasi ini sekaligus memperkuat fungsi 

perguruan tinggi dalam menghubungkan pengembangan ilmu pengetahuan dengan kebutuhan nyata 

masyarakat di tingkat lokal(16). 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan menghasilkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap 

nilai sejarah Aka Bilan, tersedianya kesadaran untuk mendokumentasikan pengetahuan lokal, serta 

teridentifikasinya peluang pengembangan ekonomi melalui penguatan identitas produk dan strategi 

promosi yang sesuai dengan kondisi setempat. Selain itu, kegiatan ini diharapkan mendorong partisipasi 

masyarakat dan generasi muda dalam pelestarian pengetahuan budaya serta keberlanjutan pemasaran 

Aka Bilan. Keberhasilan kegiatan ditinjau melalui tanggapan peserta, hasil diskusi, identifikasi peluang 

dan kendala, serta rumusan tindak lanjut yang dapat diterapkan oleh masyarakat Desa Weoe. 
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Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat pemahaman, 

keterlibatan masyarakat dalam menghubungkan sejarah lokal, pelestarian pengetahuan budaya, dan 

pengembangan potensi ekonomi. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal untuk membangun 

upaya pemberdayaan yang bertumpu pada pengetahuan dan sumber daya lokal. Pada akhirnya, Aka 

Bilan diharapkan tidak hanya dipandang sebagai produk yang memiliki nilai ekonomi, tetapi juga 

sebagai sumber pengetahuan sejarah yang berkontribusi terhadap penguatan identitas budaya dan 

keberlanjutan ekonomi masyarakat Desa Weoe. 

 

METODE 

Metode pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif 

berbasis hasil penelitian yang dilaksanakan pada 19 Oktober 2026 di halaman Kantor Desa Weoe, 

Kabupaten Malaka, dengan peserta yang terdiri atas perangkat desa dan pelaku UMKM Aka Bilan. 

Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu persiapan, sosialisasi, diskusi partisipatif, dan 

evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah desa dan penyiapan materi 

kegiatan(17). Tahap sosialisasi berfokus pada pengenalan nilai sejarah Aka Bilan, pentingnya 

dokumentasi pengetahuan lokal, dinamika pemasaran, dan peluang pengembangan ekonomi.  

Selanjutnya, diskusi partisipatif melibatkan peserta dalam mengidentifikasi kendala pemasaran 

serta merumuskan peluang promosi dan langkah pelestarian yang sesuai dengan kondisi masyarakat. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan partisipasi, tanggapan peserta, dan hasil diskusi untuk menilai 

ketercapaian tujuan kegiatan(18). Melalui pendekatan ini, kegiatan diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai nilai sejarah dan potensi ekonomi Aka Bilan, mendorong dokumentasi 

pengetahuan lokal, serta menghasilkan rekomendasi pengembangan pemasaran yang mendukung 

pelestarian budaya dan keberlanjutan ekonomi masyarakat Desa Weoe. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul “Sosialisasi Nilai Sejarah dan Potensi 

Ekonomi Aka Bilan sebagai Warisan Budaya Lokal di Desa Weoe, Kabupaten Malaka” dilaksanakan 

pada 19 Oktober 2026 di halaman Kantor Desa Weoe dengan melibatkan perangkat desa dan pelaku 

UMKM Aka Bilan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif berbasis hasil penelitian 

“Eksplorasi Dinamika Pemasaran Aka Bilan di Desa Weoe: Tinjauan Sejarah Ekonomi Lokal” untuk 

mengintegrasikan pengetahuan sejarah ekonomi dengan upaya pelestarian pengetahuan budaya dan 

pengembangan ekonomi lokal. 

Pelaksanaan kegiatan mencakup empat tahapan, yaitu persiapan, sosialisasi, diskusi partisipatif, 

dan evaluasi. Materi difokuskan pada nilai sejarah Aka Bilan, dinamika pemasaran, dokumentasi 

pengetahuan lokal, dan peluang pengembangan ekonomi. Rangkaian ini dirancang untuk 

menghubungkan hasil penelitian dengan pengalaman serta kebutuhan masyarakat melalui penyampaian 

materi dan dialog partisipatif. 

Pendekatan tersebut menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam pelestarian dan 

pengembangan Aka Bilan. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi pada diseminasi hasil 

penelitian, tetapi juga pada penguatan pemahaman sejarah lokal dan identifikasi peluang pengembangan 

ekonomi yang kontekstual serta berkelanjutan. 

1. Penguatan Pemahaman Nilai Sejarah Aka Bilan sebagai Warisan Budaya Lokal 

 
Gambar 1. Penguatan Nilai Sejarah 
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Sosialisasi nilai sejarah Aka Bilan menempatkan produk pangan lokal tersebut dalam perspektif 

sejarah ekonomi masyarakat Desa Weoe, Kabupaten Malaka. Berdasarkan temuan penelitian 

sebelumnya, nilai sejarah Aka Bilan tercermin dalam keterkaitannya dengan kehidupan agraris 

masyarakat, pemanfaatan sumber daya pangan lokal, serta pengetahuan tradisional yang diwariskan 

antargenerasi. Wawancara dengan Bapak Mikael selaku tokoh adat mengaitkan asal-usul Aka Bilan 

dengan pemanfaatan sumber daya pangan lokal, sedangkan keterangan Bapak Bernadus Seran sebagai 

penyedia bahan baku menunjukkan ketergantungan proses produksi pada sumber daya setempat. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa Aka Bilan bukan sekadar produk bernilai ekonomi, melainkan juga 

representasi pengetahuan lokal dan pengalaman hidup masyarakat dalam mengelola potensi 

lingkungannya. 

Nilai sejarah tersebut semakin jelas melalui hubungan antara penyedia bahan baku, produsen, dan 

saluran pemasaran tradisional. Pemasaran Aka Bilan yang berlangsung melalui pasar lokal, keluarga, 

pertemanan, dan pelanggan tetap menunjukkan bahwa aktivitas ekonominya bertumpu pada jaringan 

sosial masyarakat. Pola ini memperlihatkan keterkaitan antara kegiatan produksi, hubungan antarpelaku, 

dan keberlangsungan ekonomi lokal(19). Dengan demikian, sejarah Aka Bilan dapat ditelusuri melalui 

tiga dimensi utama, yaitu pemanfaatan sumber daya lokal, pewarisan pengetahuan produksi, dan 

perkembangan jaringan pemasaran berbasis relasi sosial(20). Ketiga dimensi tersebut menjadi dasar 

untuk memahami Aka Bilan sebagai bagian dari sejarah ekonomi sekaligus kehidupan sosial-budaya 

masyarakat Desa Weoe. 

Dokumentasi pengetahuan lokal menjadi penting untuk menjaga kesinambungan nilai sejarah 

tersebut(21).(22) Informasi mengenai asal-usul, pemilihan bahan baku, proses pembuatan, pengalaman 

produsen, serta perubahan pola pemasaran perlu dihimpun melalui wawancara, catatan tertulis, foto, dan 

sumber relevan lainnya(23). Dokumentasi ini berpotensi dikembangkan sebagai sumber pembelajaran 

sejarah lokal sekaligus sebagai landasan penyusunan narasi produk yang menghubungkan identitas 

budaya dengan potensi ekonomi Aka Bilan(24). Namun, proses pendokumentasian harus membedakan 

fakta yang didukung bukti, kesaksian atau ingatan informan, dan interpretasi peneliti agar narasi sejarah 

yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan(25). 

Oleh karena itu, pelestarian Aka Bilan tidak cukup diarahkan pada keberlanjutan produksi dan 

pemasarannya, tetapi juga perlu mencakup perlindungan pengetahuan yang melatarbelakangi 

keberadaannya. Sosialisasi nilai sejarah menjadi langkah edukatif untuk memperkuat pemahaman 

masyarakat bahwa Aka Bilan memiliki nilai ekonomi yang berkelindan dengan sejarah agraris, 

pengetahuan leluhur, dan jaringan sosial lokal. Pemahaman ini dapat menjadi pijakan bagi 

pengembangan Aka Bilan yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan nilai jual, tetapi juga menjaga 

kesinambungan warisan pengetahuan masyarakat Desa Weoe. 

2. Penguatan Potensi Ekonomi melalui Pemahaman Dinamika Pemasaran Aka Bilan 

 
Gambar 2. Penguatan Potensu Ekonomi Aka Bilan 
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Potensi ekonomi Aka Bilan diarahkan pada hubungan antara karakteristik produk, pengalaman 

pemasaran, dan peluang pengembangan usaha masyarakat. Berdasarkan kerangka penelitian sejarah 

ekonomi lokal, pemasaran dipahami sebagai proses yang mencakup cara produk diperkenalkan, 

hubungan antara pelaku usaha dan konsumen, pola distribusi, serta penyesuaian terhadap perubahan 

kebutuhan pasar(26). Pemahaman tersebut memberikan landasan untuk menilai pengembangan Aka 

Bilan secara lebih luas daripada sekadar peningkatan penjualan. 

Dalam sosialisasi, penguatan identitas produk menjadi salah satu aspek yang relevan untuk 

dibahas. Identitas tersebut dapat dikembangkan melalui informasi mengenai karakteristik Aka Bilan dan 

keterkaitannya dengan kehidupan masyarakat, sepanjang informasi yang digunakan didukung oleh hasil 

penelitian atau sumber yang dapat diverifikasi. Narasi sejarah yang akurat dapat membantu 

memperkenalkan produk secara lebih informatif dan memberikan pembeda dalam komunikasi 

pemasaran(27). Akan tetapi, nilai sejarah perlu ditempatkan sebagai penguat identitas produk, bukan 

sebagai klaim yang secara otomatis menjamin peningkatan daya saing(28). 

Selain identitas produk, pemanfaatan media komunikasi dan media digital dapat dipertimbangkan 

sebagai alternatif untuk memperluas jangkauan informasi(29). Penerapannya perlu disesuaikan dengan 

kemampuan pelaku UMKM, ketersediaan sumber daya, karakteristik konsumen, dan kondisi pemasaran 

setempat. Strategi promosi juga perlu memperhatikan kualitas produk, konsistensi informasi, dan 

kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi kebutuhan pasar(30). Artinya, pengembangan ekonomi Aka 

Bilan memerlukan keterpaduan antara penguatan identitas lokal dan pengelolaan usaha yang realistis. 

Dengan itu, menunjukkan bahwa hubungan antara sejarah dan ekonomi bersifat saling 

mendukung, tetapi tidak otomatis menghasilkan keuntungan finansial. Sejarah menyediakan konteks 

dan identitas, sedangkan strategi pemasaran membantu mengomunikasikan nilai produk kepada 

konsumen. Oleh sebab itu, manfaat ekonomi dari sosialisasi perlu ditinjau melalui tindak lanjut, 

misalnya perubahan cara pelaku usaha memperkenalkan produk, pemanfaatan media promosi, atau 

perkembangan jangkauan pemasaran(31). Indikator tersebut lebih tepat digunakan untuk menilai 

dampak kegiatan daripada mengasumsikan peningkatan pendapatan hanya berdasarkan pelaksanaan 

sosialisasi. 

3. Diskusi Partisipatif sebagai Ruang Identifikasi Kebutuhan Masyarakat 

 
Gambar 3. Diskusi Partisipatif 

 

Diskusi partisipatif menjadi bagian penting dalam menghubungkan materi sosialisasi dengan 

pengalaman masyarakat(32). Keterlibatan perangkat desa dan pelaku UMKM memungkinkan 

pembahasan diarahkan pada dua dimensi yang saling berkaitan, yaitu dukungan kelembagaan terhadap 

pelestarian pengetahuan lokal dan kebutuhan praktis dalam pengembangan pemasaran Aka Bilan. 

Melalui pertukaran pandangan, hasil penelitian dapat dijadikan bahan refleksi untuk mempertimbangkan 

langkah yang sesuai dengan kondisi Desa Weoe. 

Dari sisi pelestarian budaya, diskusi dapat diarahkan pada kebutuhan menghimpun informasi 

sejarah, mengenali sumber pengetahuan yang relevan, dan mempertimbangkan keterlibatan generasi 

muda dalam dokumentasi(33). Dari sisi ekonomi, pembahasan dapat mencakup cara memperkenalkan 

produk, kendala pemasaran yang dialami pelaku UMKM, serta kemungkinan penggunaan media 

promosi. Kedua dimensi tersebut perlu dibahas secara terpadu agar pengembangan ekonomi tidak 
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mengabaikan keberlanjutan pengetahuan budaya, sementara upaya pelestarian tetap mempertimbangkan 

kebutuhan ekonomi masyarakat. 

Diskusi partisipatif juga berfungsi untuk memeriksa relevansi hasil penelitian dengan pengalaman 

pelaku di lapangan. Pengetahuan akademik dapat memberikan kerangka analisis, sedangkan keterangan 

masyarakat membantu memperjelas konteks, pengalaman, dan persoalan yang tidak selalu terwakili 

dalam sumber tertulis(34). Oleh karena itu, hasil diskusi perlu dicatat secara sistematis dan digunakan 

untuk menyusun prioritas tindak lanjut. Kendala maupun kesepakatan tertentu hanya dapat dinyatakan 

sebagai temuan apabila benar-benar muncul dan terdokumentasi selama kegiatan. 

Dengan demikian, kontribusi diskusi tidak hanya terletak pada pertukaran informasi, tetapi juga 

pada peluang membangun pemahaman bersama mengenai arah pelestarian dan pengembangan Aka 

Bilan. Hasil diskusi yang terdokumentasi dapat menjadi dasar untuk menentukan kegiatan lanjutan yang 

lebih terarah, partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

4. Evaluasi Kegiatan dan Implikasi bagi Keberlanjutan Aka Bilan 

Evaluasi kegiatan diarahkan pada keterlibatan peserta, tanggapan terhadap materi, dan hasil 

diskusi sebagai indikator untuk meninjau ketercapaian tujuan pengabdian(35). Ketiga aspek tersebut 

berkaitan langsung dengan sasaran kegiatan, yakni memperkuat pemahaman nilai sejarah Aka Bilan, 

mengenali potensi ekonominya, dan mendorong perhatian terhadap dokumentasi pengetahuan lokal. 

Pengamatan partisipasi dapat memberikan gambaran mengenai keterlibatan peserta selama 

kegiatan, sedangkan tanggapan dan hasil diskusi dapat digunakan untuk menilai relevansi materi dengan 

kebutuhan masyarakat. Namun, apabila evaluasi hanya menggunakan pengamatan dan tanggapan lisan, 

hasilnya belum cukup untuk membuktikan peningkatan pemahaman secara kuantitatif(36). Klaim 

mengenai peningkatan pengetahuan perlu didukung instrumen yang memungkinkan perbandingan, 

seperti pertanyaan sebelum dan sesudah sosialisasi. Demikian pula, klaim mengenai perkembangan 

ekonomi memerlukan indikator lanjutan, seperti perubahan strategi promosi, jangkauan konsumen, atau 

data penjualan dalam periode tertentu. 

Dalam konteks keberlanjutan, kegiatan sosialisasi dapat menjadi dasar untuk mempertimbangkan 

beberapa langkah lanjutan, antara lain dokumentasi sejarah Aka Bilan, penyusunan bahan edukasi 

berbasis sejarah lokal, dan penguatan kemampuan pelaku UMKM dalam memperkenalkan produk. 

Pelibatan generasi muda dapat dikembangkan melalui kegiatan wawancara, pencatatan sejarah, atau 

pembuatan media informasi dengan pendampingan pihak yang memahami konteks budaya setempat. 

Seluruh proses tersebut perlu memperhatikan ketepatan informasi, persetujuan narasumber, dan 

penghormatan terhadap pengetahuan yang tidak dapat dipublikasikan secara bebas. 

Keberlanjutan kegiatan juga memerlukan koordinasi antara masyarakat, pemerintah desa, pelaku 

UMKM, dan perguruan tinggi. Kolaborasi tersebut dapat mendukung pengelolaan dokumentasi serta 

pengembangan pemasaran secara bertahap, tetapi prioritas dan bentuk kegiatannya perlu ditentukan 

berdasarkan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya menjadi tahap penutup, 

melainkan menjadi dasar untuk menilai hal-hal yang telah dicapai dan menentukan perbaikan yang 

diperlukan pada kegiatan berikutnya. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menghubungkan penelitian sejarah ekonomi lokal 

dengan edukasi masyarakat mengenai pelestarian pengetahuan budaya dan pengembangan potensi 

ekonomi Aka Bilan. Nilai penting pendekatan ini terletak pada penempatan sejarah sebagai sumber 

pengetahuan untuk memperkuat identitas produk, sekaligus menjadikan pengalaman masyarakat 

sebagai dasar dalam mengidentifikasi peluang pengembangan. Meskipun dampak jangka panjangnya 

masih memerlukan pemantauan, integrasi sosialisasi, diskusi partisipatif, dan evaluasi menyediakan 

kerangka awal bagi pengembangan Aka Bilan yang lebih kontekstual, bertanggung jawab, dan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi nilai sejarah dan potensi ekonomi Aka Bilan di Desa Weoe, Kabupaten 

Malaka, menjadi langkah penting dalam mengintegrasikan pelestarian pengetahuan budaya dengan 

pengembangan ekonomi lokal. Melalui sosialisasi dan diskusi partisipatif, Aka Bilan dipahami tidak 

hanya sebagai produk pangan bernilai ekonomi, tetapi juga sebagai warisan pengetahuan, identitas 

budaya, dan sejarah ekonomi masyarakat. Keberlanjutan pengembangannya memerlukan dokumentasi 

sejarah, penguatan identitas produk, strategi promosi yang sesuai, serta kolaborasi antara masyarakat, 

pemerintah desa, pelaku UMKM, dan perguruan tinggi. Dengan demikian, pelestarian budaya dan 
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pengembangan ekonomi dapat berjalan beriringan secara kontekstual dan berkelanjutan, meskipun 

dampak jangka panjangnya masih perlu dievaluasi lebih lanjut. 
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